ANGGARAN RUMAH TANGGA YMAI
CABANG-CABANG

Pasal 1
(1). YMAI dapat membuka cabang-cabang di tempat-tempat lain menurut keputusan Rapat Dewan Pembina.

(2). Pengelolaan cabang-cabang YMAI dapat dilakukan oleh Pengurus YMAI atau melalui kerjasama dengan Pihak Ketiga.

(3). Peraturan Pelaksanaan tentang ketentuan, prosedur dan tatacara pengelolaan cabang-cabang YMAI, ditetapkan dengan keputusan Pengurus YMAI.

L O G O

Pasal 2
(1). Logo YMAI adalah visualisasi seni grafik dalam bentuk gambar, lambang dan warna yang memberikan makna dari asas, maksud, tujuan dan kegiatan YMAI.

(2). Logo YMAI ditetapkan dan diresmikan menurut keputusan Rapat Dewan Pembina.

(3). Ketentuan mengenai penggunaan logo YMAI diatur menurut keputusan Pengurus YMAI.

A S A S

Pasal 3

(1). Sebagai organisasi Islam, YMAI bercirikan dan berpedoman kepada ajaran agama Islam yang bersumber kepada Al-Qur’an dan Hadist.

(2). YMAI bukan organisasi kekuatan sosial politik, dan bukan pula bagian dari salah satu organisasi kekuatan sosial politik manapun juga.

MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 4
Maksud dan tujuan YMAI dicapai melalui pendidikan, pengajaran dan syiar agama Islam sebagai aktualisasi ajaran memakmurkan masjid untuk mewujudkan umat yang kaffatan (paripurna) melalui pembinaan iman, ilmu dan amal.

KEGIATAN

Pasal 5
(1). Untuk mencapai maksud dan tujuannya, pelaksanaan kegiatan-kegiatan YMAI yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar dirumuskan dalam Anggaran Rumah Tangga rencana dan kebijaksanaan berupa Garis – Garis Besar Kebijaksanaan, Induk Rencana Pengembangan, Rencana Kerja, Rancangan Anggaran Penerimaan dan Belanja, Petunjuk Pelaksanaan dan Petunjuk Teknis.

(2). Pembinaan iman, ilmu dan amal dilaksanakan baik secara formal melalui peranan sekolah dengan jalan pendidikan dan pengajaran maupun secara non-formal melalui peranan masjid seperti pengelolaan ZIS (Zakat, Infaq, Sadaqoh), penyelenggaraan Lembaga Pendidikan PIA/TPA (Pendidikan Islam Al Ikhlas/Taman Pendidikan Al-Qur’an), kegiatan PHBI (Perayaan Hari-Hari Besar Islam), majelis taklim, kegiatan peribadatan lainnya, kegiatan-kegiatan bidang Kewanitaan, Kepemudaan, Remaja Masjid, Kemasyarakatan, Kesehatan, Bimbingan dan Konsultasi, Pelayanan Kematian dan sebagainya.

SUMBER KEKAYAAN

Pasal 6

(1). Sumber kekayaan YMAI antara lain adalah :

a. Uang pendaftaran, uang pangkal, uang pembangunan, uang sekolah, sumbangan sukarela dan iuran lainnya dari lembaga-lembaga pendidikan YMAI.

b. Santunan/subsidi badan-badan lain dapat berasal dari lembaga Pemerintah RI, swasta nasional maupun lembaga swasta/Pemerintah asing.

c. Sumbangan/bantuan yang tidak mengikat dan tidak bersyarat sesuai dengan asas, maksud dan tujuan YMAI.

d. Wakaf, hibah, wasiat, zakat, infaq dan sadaqoh yang maksud dan penggunaannya harus memenuhi syarat sesuai ajaran syariah agama Islam.

(2). Yang dimaksud dengan hasil usaha yang sah dan halal serta tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku adalah :

a. Menurut hukum Islam maupun hukum negara RI.

b. Tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan RI maupun AD/ART YMAI.

ORGANISASI

Pasal 7
(1). Organisasi YMAI terdiri dari unsur-unsur :

a. Pendiri

b. Dewan Pembina

c. Pelindung dan Penasehat

d. Pengurus.

e. Pelaksana terdiri dari :

e.1. Unit-unit Pelaksana Teknis.

e.2 Unit Sekretariat.

(2). Pendiri adalah 35 (tiga puluh lima) orang yang nama-namanya secara monumental dicantumkan di dalam Anggaran Dasar dengan pertimbangan aspek historis, sebagai penghargaan dan penghormatan atas jasa-jasanya yang secara bersama-sama telah mendirikan YMAI.

(3). Dewan Pembina adalah unsur/satuan penanggungjawab organisasi tertinggi di YMAI selaku penentu kebijaksanaan umum, arah dan sasaran kegiatan-kegiatan YMAI, serta melaksanakan fungsi pengawasan, bimbingan dan pembinaan terhadap Pengurus YMAI dan perangkatnya.

(4). a.
Pelindung adalah seorang atau lebih yang diperlukan Dewan Pembina sebagai pengayom organisasi YMAI, dipilih karena ketokohannya dalam Pemerintahan/masyarakat.

b. Penasehat adalah seorang atau lebih yang diperlukan Dewan Pembina sebagai nara sumber dan kearifannya untuk menyempurnakan pelaksanaan kewenangan Dewan Pembina.

(5). Pengurus adalah unsur/satuan penanggungjawab pelaksanaan operasional kegiatan-kegiatan YMAI berdasarkan kebijaksanaan umum, arah dan sasaran yang ditetapkan Dewan Pembina.

(6). a.
Unit-Unit Pelaksana Teknis adalah unsur/satuan Pelaksana yang menjalankan fungsi dan tugas dari kelengkapan organisasinya yang disebut Bidang dan Lembaga yang merupakan kegiatan riil sesuai Rencana Kerja Pengurus yang dituangkan dalam Petunjuk Pelaksanaan dan Petunjuk Teknis.

(7). Unit Sekretariat adalah unsur/satuan Pelaksana yang menjalankan fungsi dan tugas dari kelengkapan organisasinya yang disebut Bagian dan Sub-Bagian (Urusan) yang merupakan kegiatan unsur pendukung ketatausahaan dari Unit Pelaksana Teknis sesuai Rencana Kerja Pengurus yang dituangkan dalam Petunjuk Pelaksanaan dan Petunjuk Teknis.

KEANGGOTAAN PENDIRI

Pasal 8
Status keanggotaan Pendiri tidak dapat beralih atau dialihkan dengan cara apapun dan kepada siapapun juga tanpa kecuali.

KEANGGOTAAN DEWAN PEMBINA

Pasal 9

(1). Kriteria, ketentuan dan prosedur pemilihan, pengangkatan dan pemberhentian anggota Dewan Pembina ditetapkan berdasarkan Peraturan yang disahkan dalam Rapat Dewan Pembina.

(2). Keanggotaan Dewan Pembina terdiri dari :

a. Anggota Aktif yaitu yang menyatakan kesediaannya untuk aktif serta sanggup menerima beban tugas dan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.

b. Anggota Non-aktif sementara, yaitu anggota Dewan Pembina yang untuk sementara dinyatakan non-aktif, sebagai akibat pengangkatannya selaku Pengurus atau Pelaksana sampai masa bakti/penugasannya selesai.

(3). Keanggotaan Dewan Pembina berakhir karena :

a. Meninggal dunia dinyatakan dengan Surat Keterangan Kematian dari Pihak yang berwenang.

b. Berhenti atas permintaan sendiri yang dinyatakan secara tertulis ditujukan kepada Pimpinan Dewan Pembina untuk mendapatkan persetujuan Rapat Dewan Pembina terlebih dahulu.

c. Yang bersangkutan secara hukum dinyatakan dibawah pengampuan/perwalian.

d. Diberhentikan oleh ketetapan Rapat Dewan Pembina antara lain atas dasar terbukti pelanggaran tindak hukum pidana atau tindakan pelanggaran kode etik organisasi yang baik secara moral maupun material ternyata merugikan YMAI.

(4).      a. Jumlah anggota Dewan Pembina ditetapkan oleh Rapat Dewan Pembina.

b. Untuk anggota Dewan Pembina Non-aktif sementara tidak dilakukan proses penggantian.

PIMPINAN DEWAN PEMBINA

Pasal 10
(1). Pimpinan Dewan Pembina adalah unsur/satuan yang merupakan perangkat kelengkapan organisasi Dewan Pembina, bertindak selaku perwakilan Dewan Pembina untuk terlaksananya kewenangan  Dewan Pembina.

(2). Kriteria, ketentuan dan prosedur pemilihan, pengangkatan dan pemberhentian Pimpinan Dewan Pembina ditetapkan berdasarkan Peraturan yang disahkan dalam Rapat Dewan Pembina.

(3). a.
Pimpinan Dewan Pembina dipilih untuk masa bakti 4 (empat) tahun, dan apabila diputuskan oleh Rapat Dewan Pembina, masing-masing individu Ketua dan/atau Wakil-wakil Ketua dapat dipilih atau tidak dipilih kembali untuk masa bakti 4(empat) tahun berikutnya, dengan pembatasan hanya boleh memangku jabatan unsur Pimpinan Dewan Pembina selama 2 (dua) kali masa bakti.

b. Pembatasan 2 (dua) kali masa bakti tidak harus berarti secara berturut-turut.

(4). Selain yang tersebut dalam Anggaran Dasar Pasal 10, Rapat Dewan Pembina dapat memberikan tambahan kewenangan kepada Pimpinan Dewan Pembina sesuai dengan kebutuhan.

(5). Pimpinan Dewan Pembina membuat pembagian tugas masing-masing diantara Ketua dan Wakil-wakil Ketua.

(6). Salah seorang Wakil Ketua dapat ditugasi sebagai Sekretaris Sidang Rapat Dewan Pembina, sedangkan pekerjaan harian Sekretariat Dewan Pembina yang bersifat teknis administratif menjadi tugas dan tanggungjawab Kepala Bagian Sekretariat Pengurus YMAI.

(7). Pimpinan Dewan Pembina berkewajiban mengajukan Rancangan Rencana Kerja kepada Rapat Dewan Pembina untuk disahkan menjadi Rencana Kerja selambat-lambatnya 1 (satu) bulan sesudah tanggal pengangkatannya.

KEWENANGAN DEWAN PEMBINA

Pasal 11

(1). Untuk membantu kelancaran terlaksananya kewenangan Dewan Pembina, Pimpinan Dewan Pembina dapat membentuk Tim Asistensi berupa Badan Pekerja yang diberikan penugasan khusus dengan pembatasan waktu tertentu, seperti penyusunan konsep penyempurnaan Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga, konsep Garis-Garis Besar Kebijaksanaan, konsep Induk Rencana Pengembangan YMAI dan sebagainya.

(2). Pimpinan Dewan Pembina dapat membagi tugas kepada anggota Dewan Pembina lainnya ke dalam Komisi-Komisi sesuai dengan minat,  keahlian dan pengalaman masing-masing untuk melaksanakan kewajiban pengawasan, bimbingan dan pembinaan terhadap Pengurus YMAI dan perangkatnya atas nama Dewan Pembina.

(3). Dalam melaksanakan fungsi pengawasan, Dewan Pembina melalui anggota-anggota Komisi berhak memasuki bangunan-bangunan, halaman-halaman serta tempat-tempat yang digunakan dan/atau dikuasai oleh YMAI, serta berhak untuk memeriksa dan mencocokkan daftar inventaris/kekayaan, keadaan kas/keuangan YMAI dan lain sebagainya.

(4). Pengurus berkewajiban memberi penjelasan dan keterangan yang diperlukan untuk keperluan pemeriksaan oleh anggota-anggota Komisi dari Dewan Pembina.

KOMISI – KOMIS DARI DEWAN PEMBINA

Pasal 12

(1). Ketentuan dan prosedur pembentukan dan pembagian tugas anggota Komisi-Komisi dari Dewan Pembina ditetapkan Pimpinan Dewan Pembina.

(2). Setiap Komisi dipimpin oleh seorang Ketua Komisi. Wakil Ketua Pimpinan Dewan Pembina dapat merangkap sebagai Ketua Komisi.

(3). Rapat kerja Komisi dapat diadakan setiap waktu apabila dianggap perlu oleh masing-masing Komisi yang bersangkutan.

(4). Setiap Komisi dari Dewan Pembina bertanggungjawab kepada Rapat Dewan Pembina melalui koordinasi Pimpinan Dewan Pembina.

RAPAT DEWAN PEMBINA

Pasal 13
(1). Untuk terlaksananya Rapat Dewan Pembina dengan baik, produktif dan lancar, maka Rapat Dewan Pembina membuat Peraturan Tata Tertib Rapat Dewan Pembina.

(2). Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan Tata Tertib Rapat, Pimpinan Dewan Pembina yang secara kolektif memimpin Sidang dapat mengajukan alternatif solusinya untuk mendapatkan persetujuan Rapat Dewan Pembina.

(3). Semua ketentuan pelaksanaan dan keputusan Rapat Dewan Pembina harus mengikuti dan tidak boleh bertentangan dengan ketentuan yang ada dalam Anggaran Dasar dan/atau Anggaran Rumah Tangga YMAI.

PELINDUNG DAN PENASEHAT

Pasal 14

(1). Kriteria, ketentuan dan prosedur pemilihan, pengangkatan dan pemberhentian Pelindung dan/atau Penasehat ditetapkan berdasarkan Peraturan yang disahkan dalam Rapat Dewan Pembina.

(2). Calon Pelindung dan/atau Penasehat diusulkan oleh sedikitnya 3 (tiga) orang anggota Dewan Pembina, selanjutnya dimintakan kesediaan yang bersangkutan secara tertulis setelah pencalonan yang bersangkutan disetujui oleh Rapat Dewan Pembina.

KEANGGOTAAN PENGURUS

Pasal 15

(1). Kriteria, ketentuan dan prosedur pemilihan, pengangkatan dan pemberhentian Pengurus ditetapkan berdasarkan Peraturan yang disahkan dalam Rapat Dewan Pembina.

(2). a.
Pengurus dipilih untuk masa bakti 3 (tiga) tahun, dan apabila diputuskan oleh Rapat Dewan Pembina, masing-masing individu Ketua Umum dan/atau anggota Pengurus lainnya, dapat dipilih atau tidak dipilih kembali untuk masa bakti 3 (tiga) tahun berikutnya, dengan pembatasan hanya boleh memangku jabatan anggota Pengurus selama 2 (dua) kali masa bakti.

b. Pembatasan 2 (dua) kali masa bakti tidak harus berarti secara berturut-turut

(3). Perubahan komposisi, susunan dan jumlah anggota Pengurus sesuai usulan Pengurus, dapat dilakukan atas persetujuan Pimpinan Dewan Pembina; sedangkan perubahan yang menyangkut kedudukan Ketua Umum hanya dapat dilakukan atas persetujuan Rapat Dewan Pembina.

(4). Anggota Pengurus terpilih oleh Rapat Dewan Pembina dapat dilakukan pengangkatannya setelah masing-masing yang bersangkutan menyatakan kesediaannya secara tertulis. 

(5). Keanggotaan Pengurus berakhir karena :

a. Meninggal dunia dinyatakan dengan Surat Keterangan Kematian dari Pihak yang berwenang.

b. Berhenti atas permintaan sendiri dinyatakan secara tertulis ditujukan kepada Pimpinan Dewan Pembina untuk mendapatkan persetujuan, sedangkan untuk kedudukan Ketua Umum harus mendapatkan persetujuan Rapat Dewan Pembina terlebih dahulu.

c. Yang bersangkutan secara hukum dinyatakan dibawah pengampuan/perwalian.

d. Diberhentikan oleh keputusan Rapat Dewan Pembina antara lain atas dasar terbukti pelanggaran tindak hukum pidana atau tindakan pelanggaran kode etik organisasi yang baik secara moral maupun material ternyata merugikan YMAI.

KEWAJIBAN PENGURUS

Pasal 16

(1). Pengurus berkewajiban mengajukan Rancangan Rencana Kerja melalui Pimpinan Dewan Pembina untuk disahkan dalam Rapat Dewan Pembina  menjadi Rencana Kerja, selambat-lambatnya 1 (satu) bulan sesudah tanggal pengangkatannya.

(2). Pengurus berkewajiban membuat Laporan Pertanggungjawaban atas hasil pelaksanaan tugasnya selama masa bakti yang bersangkutan melalui Pimpinan Dewan Pembina untuk dilakukan penilaian dalam Rapat Dewan Pembina.

(3). Pengurus membuat struktur organisasi dan uraian-tugas masing-masing anggota Pengurus serta Petunjuk Pelaksanaan dan Petunjuk Teknis kepada Pelaksana.

(4). Untuk membantu kelancaran terlaksananya tugas dan kewajiban Pengurus, Pengurus dapat membentuk Tim Asistensi berupa Tim Kerja yang diberikan penugasan khusus dengan pembatasan waktu tertentu, seperti penyusunan konsep Rancangan Rencana Kerja, konsep Rancangan Anggaran Penerimaan dan Belanja YMAI dan sebagainya.

KEWENANGAN PENGURUS

Pasal 17

(1). Kewenangan Pengurus dalam mengelola dana dan kekayaan YMAI harus dilakukan sedemikian rupa dengan prinsip pengelolaan berhati-hati (prudential) dan disiplin anggaran, dengan meningkatkan fungsi pengawasan dan pengendalian serta tanggungjawab yang tinggi.

(2). Dalam melakukan kewenangan Pengurus, segala keputusan Pengurus harus dilandasi prinsip kerja sebagai berikut :

a. Segala keputusan yang diambil harus berdasarkan dan untuk kepentingan masyarakat umum/umat/jamaah/orang tua murid/anak didik/sumber daya manusia di lingkungan YMAI.

b. Segala keputusan diambil atas dasar kepakaran dan hakekat kebenaran.

c. Segala kegiatan YMAI senantiasa dijaga etika Islami dan terlaksananya ukhuwah Islamiyah, ukhuwah watoniah dan ukhuwah basyariah.

RAPAT PENGURUS

Pasal 18

(1). Untuk terlaksananya Rapat Pengurus dengan baik, produktif dan lancar, maka Pengurus membuat Peraturan Tata Tertib Rapat Pengurus.

(2). Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan Tata Tertib Rapat, Ketua Umum atau Ketua yang memimpin sidang dapat mengajukan alternatif solusinya untuk mendapatkan  persetujuan Rapat Pengurus.

(3). Semua ketentuan pelaksanaan dan keputusan Rapat Pengurus mengikuti dan tidak boleh bertentangan dengan ketentuan yang ada dalam Anggaran Dasar dan/atau Anggaran Rumah Tangga, Garis – Garis Besar Kebijaksanaan dan Induk Rencana Pengembangan YMAI serta keputusan/ketentuan yang ditetapkan Rapat Dewan Pembina dan Pimpinan Dewan Pembina.

PELAKSANA

Pasal 19

(1). Kriteria, ketentuan dan prosedur pemilihan, pengangkatan dan pemberhentian Pelaksana ditetapkan Berdasarkan Peraturan yang disahkan dalam Rapat Pengurus.

(2). Pengurus membuat struktur organisasi dan uraian-tugas masing-masing Pelaksana.

(3). Dalam melaksanakan tugasnya, Pelaksana secara hirarkis bertanggungjawab kepada Pengurus YMAI.

UNIT - UNIT PELAKSANA TEKNIS

Pasal 20

(1). Organisasi Unit-Unit Pelaksana Teknis disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan, lingkup kegiatan dan aspirasi umat/masyarakat jamaah di lingkungan YMAI, terdiri dari :

a. Bidang Kewanitaan.

b. Bidang Kepemudaan/Remaja Masjid.

c. Bidang Kemasyarakatan.

d. Lembaga Pendidikan PIA/TPA dan Sekolah.

e. Lembaga Pelayanan Kematian.

f. Lembaga Kesehatan.

g. Lembaga Baitul Maal, dan sebagainya.

(2). Masing-masing Bidang dan Lembaga dipimpin oleh sekurang-kurangnya seorang Ketua, seorang Sekretaris dan seorang Bendahara. Sedangkan untuk Lembaga Pendidikan PIA/TPA dan Sekolah, masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah sesuai kebutuhan.

UNIT SEKRETARIAT

Pasal 21

(1). Organisasi Unit Sekretariat disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan dan lingkup kegiatan YMAI, terdiri dari :

a. Bagian Sekretariat.

b. Sub-Bagian (Urusan-Urusan) sebagai berikut :

b.1. Urusan Tata-usaha.

b.2. Urusan Keuangan.

b.3. Urusan Kepegawaian.

b.4. Urusan Rumah Tangga dan Perlengkapan

b.5. Urusan Peribadatan

b.6. Urusan Pelayanan Kematian, dan lain-lain.

(2). Bagian Sekretariat dipimpin oleh Kepala Bagian Sekretariat, sedangkan Sub-Bagian atau Urusan dipimpin oleh Kepala Urusan.

TAHUN BUKU

Pasal 22

(1). Tahun Buku YMAI mengikuti Tahun Buku Kalender Masehi yang dimulai tanggal 1 Januari dan berakhir tanggal 31 Desember.

(2). Pengurus berkewajiban menyampaikan Rancangan Anggaran Penerimaan dan Belanja YMAI melalui Pimpinan Dewan Pembina untuk disahkan dalam Rapat Dewan Pembina, selambat – lambatnya sebelum akhir Tahun Buku, untuk Tahun Buku berikutnya.

(3). Pengurus berkewajiban menyampaikan Laporan Keuangan dan Laporan Kerja Tahunan dalam Rapat Dewan Pembina selambat – lambatnya 3 (tiga) bulan setelah buku – buku YMAI ditutup pada akhir Tahun Buku.

(4). Laporan Keuangan Tahunan dari Pengurus untuk masa bakti tahun ke-2 (kedua) yang disampaikan dalam Rapat Dewan Pembina, adalah yang telah melalui pemeriksaan dan pengesahan dari Akuntan Publik yang ditunjuk oleh Pimpinan Dewan Pembina.

CARA MENGGUNAKAN SISA KEKAYAAN

Pasal 23

(1). YMAI mengikuti Peraturan dan Perundang – undangan RI yang berlaku antara lain Pasal 1665 Kitab Undang – Undang Hukum Perdata, Undang – Undang Nomor ……. Tahun… tentang Kepailitan, dan sebagainya sebagai pedoman cara menggunakan sisa kekayaan bila terjadi pembubaran YMAI.

(2). Cara menggunakan sisa kekayaan bila YMAI dibubarkan harus ditetapkan dalam Rapat Dewan Pembina yang sengaja diadakan untuk itu, setelah kewajiban kepada pihak – pihak lain diselesaikan dengan baik.

PENUTUP

Pasal 24

(1). Hal – hal yang tidak atau belum cukup diatur dalam Anggaran Rumah Tangga ini, diatur dan ditetapkan dalam keputusan – keputusan Rapat Dewan Pembina dan/atau Peraturan-Peraturan Pelaksanaan lainnya yang ditetapkan oleh Pengurus YMAI.

(2). Semua keputusan Rapat Dewan Pembina dan/atau Peraturan Pelaksanaan lainnya oleh Pengurus tidak boleh bertentangan dengan Anggaran Dasar dan/atau Anggaran Rumah Tangga YMAI.

(3). Apabila suatu ketentuan dalam Anggaran Dasar dan/atau Anggaran Rumah Tangga serta keputusan lainnya yang sah dalam organisasi tidak jelas atau menimbulkan perbedaan penafsiran, maka Pimpinan Dewan Pembina berhak untuk mengambil kebijaksanaan untuk mengatasinya.

(4). Anggaran Rumah Tangga ini ditetapkan oleh Rapat Dewan Pembina di Jakarta pada tanggal 22 Desember 1999 dan dinyatakan mulai berlaku sejak tanggal ditetapkannya.
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